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ABSTRACT 

This community service programme aims to improve parents’ knowledge, awareness and 
capacity to prevent stunting through nutrition education. The method used is Asset-
Based Community Development (ABCD), employing a participatory approach that 
optimises local potential through the active involvement of parents, posyandu cadres and 
local officials. Data collection was carried out using semi-structured interviews and 
observations during the implementation of the programme. In this programme, students 
from Sunan Giri University’s Community Service Programme (KKN) played an active 
role as facilitators, driving the educational process and supporting the activities in the 
field. The results demonstrated an improvement in participants’ understanding of the 
causes, impacts and prevention of stunting, particularly regarding the implementation of 
a balanced diet, the importance of sanitation, monitoring children’s growth, and utilising 
posyandu services. The participatory approach encouraged community members’ 
involvement in the discussion process, enabling participants to reflect on their feeding 
practices and child-rearing approaches. Although there were challenges such as 
participants’ time constraints, varying levels of education, and long-standing feeding 
habits, the presence of the KKN students proved effective in raising parents’ awareness 
and strengthening the role of posyandu cadres in supporting the sustainable prevention 
of stunting. This nutrition education, based on local potential, has become an effective 
strategy for changing community behaviour to support optimal child health. 
Keywords: stunting, nutrition education, community empowerment, KKN students. 
 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan kapasitas orang tua dalam mencegah stunting melalui edukasi 
gizi. Metode yang digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD) 
dengan pendekatan partisipatif yang mengoptimalkan potensi lokal melalui 
keterlibatan aktif orang tua, kader posyandu, dan perangkat wilayah. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara semi-terstruktur serta 
observasi selama pelaksanaan kegiatan. Dalam program ini, mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri bertindak aktif sebagai fasilitator yang menggerakkan 
edukasi dan mendampingi jalannya kegiatan di lapangan. Hasil pelaksanaan 
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menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai penyebab, dampak, 
dan upaya pencegahan stunting, khususnya terkait penerapan gizi seimbang, 
pentingnya sanitasi, pemantauan pertumbuhan anak, serta pemanfaatan layanan 
posyandu. Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan warga dalam proses 
diskusi sehingga peserta mampu merefleksikan praktik pemberian makan dan 
pola asuh anak. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan waktu peserta, 
perbedaan tingkat pendidikan, dan kebiasaan lama dalam pemberian makanan, 
kehadiran mahasiswa KKN terbukti efektif dalam membangun kesadaran orang 
tua serta memperkuat peran kader posyandu untuk mendukung pencegahan 
stunting secara berkelanjutan. Edukasi gizi berbasis potensi lokal ini menjadi 
strategi efektif dalam mengubah perilaku masyarakat demi mendukung 
kesehatan anak yang optimal. 
Kata Kunci: stunting, edukasi gizi, pemberdayaan masyarakat, mahasiswa KKN. 
 

PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat 
yang perlu mendapat perhatian serius, termasuk di Kecamatan Kenjeran. 
Kondisi ini terutama dialami oleh kelompok balita dan berkaitan erat dengan 
kekurangan gizi kronis yang terjadi dalam jangka waktu lama. Stunting tidak 
muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan akumulasi dari kurang 
optimalnya pemenuhan kebutuhan nutrisi anak sejak masa awal kehidupan, 
khususnya pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang merupakan 
fase krusial bagi pertumbuhan fisik dan perkembangan otak anak. Apabila 
kebutuhan gizi pada masa ini tidak terpenuhi secara adekuat, maka risiko 
terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akan meningkat 
secara signifikan. Menurut WHO, stunting diidentifikasi melalui indikator tinggi 
badan menurut umur (TB/U) dengan nilai z-score kurang dari -2 standar deviasi 
dari median. Stunting tidak hanya ditandai dengan tubuh yang pendek, tetapi 
juga mencerminkan adanya gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi 
kronis yang memerlukan penanganan secara komprehensif dan berkelanjutan. 
Penanganan stunting memerlukan keterlibatan berbagai pihak melalui program 
yang terencana dan berkesinambungan agar upaya pencegahan dapat 
memberikan dampak yang optimal bagi masyarakat (Mardikaningsih & Hariani, 
2021). Pengembangan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini merupakan 
investasi penting dalam menciptakan generasi yang sehat, produktif, dan 
berdaya saing pada masa mendatang (Darmawan et al., 2020). 

Selain faktor gizi, kondisi sosial ekonomi keluarga turut memengaruhi 
keberhasilan upaya pencegahan stunting. Keterbatasan pendapatan, tingkat 
pendidikan yang beragam, serta akses terhadap informasi kesehatan yang belum 
merata berdampak pada kualitas dan variasi asupan gizi yang diberikan kepada 
anak. Keluarga dengan sumber daya terbatas cenderung mengalami kesulitan 
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dalam menyediakan makanan bergizi secara berkelanjutan, sehingga anak lebih 
rentan mengalami kekurangan zat gizi penting yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan optimal. Kondisi sosial ekonomi keluarga menjadi salah satu faktor 
yang memengaruhi kemampuan dalam memenuhi kebutuhan gizi serta 
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal (Darmawan, 2019). Selain itu, 
pendekatan edukasi yang dilakukan secara personal, dialogis, dan partisipatif 
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta perilaku hidup 
sehat masyarakat karena penyampaian informasi dapat disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan sasaran. Model edukasi seperti ini juga mendorong 
terbentuknya komunikasi dua arah yang lebih efektif sehingga materi kesehatan 
lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Darmawan 
et al., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor sosial dan 
ekonomi keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap upaya pencegahan 
stunting, karena keterbatasan sumber daya dan akses informasi secara langsung 
memengaruhi kualitas pemenuhan gizi anak serta keberlangsungan pola asuh 
yang mendukung pertumbuhan optimal. Oleh karena itu, program edukasi perlu 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat agar mampu menjawab kebutuhan nyata 
keluarga dalam memenuhi gizi anak (Halizah & Mardikaningsih, 2022). 

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada terhambatnya pertumbuhan 
fisik anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, 
kemampuan belajar, serta kesehatan jangka panjang. Permasalahan gizi pada 
masa anak dapat memengaruhi kualitas sumber daya manusia sehingga upaya 
pencegahannya menjadi bagian penting dalam pembangunan masyarakat yang 
berkelanjutan (Mardikaningsih, 2021). Anak yang mengalami stunting berisiko 
memiliki prestasi akademik yang lebih rendah, produktivitas yang menurun saat 
dewasa, serta kerentanan terhadap penyakit tidak menular di kemudian hari. 
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan kualitas sumber daya 
manusia dan menghambat pembangunan sosial ekonomi suatu wilayah. Oleh 
karena itu, stunting mejadi permasalahan multidimensional yang tidak hanya 
berdampak pada kondisi fisik anak, tetapi juga memengaruhi kualitas 
intelektual, produktivitas, serta daya saing sumber daya manusia di masa depan, 
sehingga penanganannya menjadi prioritas penting dalam pembangunan 
berkelanjutan. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 
memerlukan kolaborasi lintas sektor agar manfaat program dapat dirasakan 
secara luas (Wibowo et al., 2025). 

Permasalahan tersebut semakin diperparah oleh masih rendahnya 
pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang dan pentingnya pemantauan 
tumbuh kembang anak. Rendahnya literasi kesehatan masyarakat menunjukkan 
pentingnya penyelenggaraan edukasi yang mudah dipahami dan sesuai dengan 
karakteristik sasaran (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Sehingga masih 
ditemukan anggapan bahwa anak yang bertubuh pendek merupakan kondisi yang 
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wajar dan bersifat keturunan, sehingga tanda-tanda awal stunting sering kali tidak 
disadari dan tidak segera ditangani. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kurangnya pemahaman orang tua tentang pola makan yang tepat, frekuensi 
pemberian makanan, serta kebutuhan nutrisi sesuai usia anak berkontribusi besar 
terhadap terjadinya stunting. Komunikasi yang jelas dan interaktif antara penyuluh 
dan peserta menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai perilaku hidup sehat (Darmawan et al., 2018). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pendampingan yang 
berkelanjutan melalui edukasi gizi sebagai upaya meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan stunting. Pendampingan yang 
dilakukan secara langsung memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
memperoleh informasi, berdiskusi, serta mengklarifikasi berbagai permasalahan 
yang dihadapi selama proses pengasuhan anak (Anwar et al., 2026). Hal ini 
sejalan dengan temuan Issalillah et al. (2023) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan keluarga melalui sosialisasi gizi seimbang mampu meningkatkan 
pengetahuan orang tua dalam memilih, menyusun, dan menyediakan makanan 
bergizi, sekaligus memperkuat kesadaran akan pentingnya pemantauan 
pertumbuhan anak sebagai langkah pencegahan stunting sejak dini. Edukasi 
yang dilakukan secara langsung, kontekstual, dan partisipatif diharapkan 
mampu mendorong perubahan perilaku dalam pemenuhan gizi, pola 
pengasuhan, serta pemantauan pertumbuhan anak sejak dini. Dengan 
keterlibatan aktif orang tua dan dukungan masyarakat, upaya pencegahan 
stunting diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
kapasitas orang tua di Kecamatan Penguatan kapasitas masyarakat melalui 
edukasi merupakan salah satu strategi pemberdayaan yang mampu 
meningkatkan kemampuan keluarga dalam menjaga kesehatan anak (Mufaizah 
et al., 2026). Kenjeran melalui peningkatan literasi gizi, pemahaman mengenai 
pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak, serta penerapan pola makan 
bergizi seimbang sejak masa kehamilan hingga usia balita. Selain itu, kegiatan ini 
memberikan penyuluhan mengenai prinsip gizi seimbang, praktik pemberian 
makan sesuai usia anak, serta pentingnya periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK). Melalui pendekatan berbasis komunitas, kegiatan ini juga mendorong 
partisipasi aktif keluarga, tenaga kesehatan, dan perangkat wilayah dalam 
membangun perilaku hidup sehat sebagai bagian dari strategi pencegahan 
stunting. Kerja sama antara keluarga, tenaga kesehatan, dan masyarakat menjadi 
kunci dalam mendukung keberhasilan program kesehatan berbasis komunitas 
(Darmawan, 2017). Pelaksanaan program yang melibatkan berbagai unsur 
masyarakat akan memperkuat keberlanjutan kegiatan setelah program selesai 
dilaksanakan (Pakpahan et al., 2025). 
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Melalui kegiatan ini, orang tua diharapkan memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan praktis dalam menyusun menu bergizi seimbang, memahami 
kebutuhan nutrisi anak sesuai tahap pertumbuhannya, serta melakukan 
pemantauan tumbuh kembang secara rutin. Edukasi yang disertai praktik 
sederhana mengenai penyusunan menu bergizi membantu peserta memahami 
penerapan materi secara lebih nyata dalam kehidupan sehari-hari (Irawan et al., 
2023). Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan mampu mendorong 
perubahan perilaku yang berdampak pada perbaikan status gizi, kesehatan 
anak, dan kualitas hidup keluarga. Selain itu, kegiatan ini memperkuat sinergi 
antara masyarakat, tenaga kesehatan, dan pelaksana program sehingga 
terbentuk dukungan sosial yang lebih kuat dalam upaya pencegahan stunting. 
Bagi pelaksana, kegiatan ini juga menjadi pengalaman empiris dalam memahami 
dinamika masyarakat sekaligus menjadi dasar penyusunan program 
pemberdayaan yang lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan di masa mendatang. 

 

METODE 

Metodologi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
memanfaatkan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang 
berfokus pada pemberdayaan masyarakat dengan mengoptimalkan aset, potensi, 
serta sumber daya lokal yang dimiliki untuk menghadapi permasalahan stunting 
secara berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan bahwa pengembangan 
masyarakat akan menghasilkan perubahan yang lebih berkelanjutan apabila 
dibangun berdasarkan kekuatan dan kapasitas yang telah dimiliki masyarakat, 
bukan semata-mata bergantung pada bantuan dari luar (Nel, 2018). Dalam 
program ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri bertindak sebagai fasilitator 
yang mengorganisasikan peran kader posyandu dan kelompok orang tua guna 
meningkatkan pengetahuan terkait gizi serta kesehatan anak. Dalam pencegahan 
stunting, pendekatan ini mengoptimalkan peran kader posyandu, kelompok 
orang tua, serta berbagai potensi komunitas untuk meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan kapasitas masyarakat terkait pemenuhan gizi serta kesehatan 
anak. Metode ABCD merupakan pendekatan yang berfokus pada kekuatan, 
keterampilan, pengetahuan, dan hubungan sosial yang dimiliki masyarakat 
sebagai dasar untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan komunitas 
(Blickem et al., 2018).  Melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan 
kegiatan, pendekatan ABCD diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku 
yang berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting. Sehingga pendekatan ini 
telah diidentifikasi sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kapasitas masyarakat dalam isu gizi dan kesehatan anak melalui pengakuan 
sumber daya internal komunitas (seperti kader posyandu dan kelompok orang 
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tua) dan pengorganisasian keterlibatan aktif mereka dalam perubahan perilaku 
menuju pencegahan stunting.  

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan melalui metode wawancara mendalam (in-depth interview) yang 
bersifat semi-terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai pengalaman, 
pemahaman, serta praktik orang tua terkait pemenuhan gizi dan pencegahan 
stunting. Melalui wawancara, responden dapat menyampaikan pandangan 
secara terbuka sehingga data yang diperoleh tidak hanya bersifat faktual, tetapi 
juga menggambarkan sosial dan budaya yang memengaruhi perilaku kesehatan 
keluarga. Teknik ini dinilai efektif dalam penelitian berbasis masyarakat karena 
mampu menggali makna, persepsi, serta dinamika yang tidak selalu terjangkau 
melalui instrumen kuantitatif seperti kuesioner. Dengan demikian, penggunaan 
wawancara dalam kegiatan ini mendukung proses identifikasi kebutuhan 
masyarakat secara lebih mendalam serta memperkuat validitas data yang 
diperoleh dari partisipan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Kenjeran, 
Kota Surabaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan kebutuhan 
masyarakat setempat terkait peningkatan pemahaman mengenai pencegahan 
stunting serta kemudahan akses bagi orang tua balita dan kader posyandu sebagai 
partisipan utama. Penentuan waktu pelaksanaan dilakukan dengan 
mempertimbangkan ketersediaan peserta dan kondisi lingkungan agar kegiatan 
dapat berlangsung secara optimal dan partisipatif. Penetapan waktu dan lokasi 
yang tepat merupakan komponen penting dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat karena berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan masyarakat serta 
efektivitas pelaksanaan program. Perencanaan lokasi dan waktu yang tepat 
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif sekaligus 
meningkatkan keterlibatan masyarakat selama kegiatan berlangsung. 

Partisipan dalam kegiatan ini meliputi orang tua yang memiliki anak usia 
0–24 bulan sebagai sasaran utama, serta kader posyandu dan perangkat 
kesejahteraan rakyat (Kesra) yang berperan sebagai mitra pendamping di 
lapangan. Kader dan Kesra membantu proses penyampaian materi, 
pendampingan diskusi, serta tindak lanjut kegiatan di tingkat masyarakat. 
Keterlibatan berbagai unsur tersebut menjadi bagian penting dari pendekatan 
pemberdayaan masyarakat karena mendorong kolaborasi antara keluarga, 
tenaga kesehatan, dan komunitas dalam meningkatkan efektivitas program 
pencegahan stunting. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi 
pada penyampaian informasi, tetapi juga membangun dukungan sosial yang 
berkelanjutan untuk memperkuat upaya pencegahan stunting di tingkat 
masyarakat. Kretzmann dan McKnight (1993) menjelaskan bahwa setiap orang 



Riska Auliatus Solichah  

7 

memiliki kemampuan, keterampilan, dan potensi yang dapat dimanfaatkan 
untuk membangun dan mengembangkan masyarakat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan program 
intervensi untuk memberdayakan warga melalui penyampaian pengetahuan 
dan keterampilan guna menyelesaikan masalah nyata di lapangan, khususnya 
pencegahan stunting melalui edukasi gizi yang interaktif. Dalam program ini, 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri mengoordinasikan seluruh rangkaian 
kegiatan mulai dari registrasi hingga penyampaian materi. Peserta yang 
terdiri dari orang tua balita dan kader posyandu mendapatkan pemaparan 
mengenai pencegahan stunting, prinsip gizi seimbang, serta pentingnya 
pemantauan tumbuh kembang anak dalam periode 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK). Rangkaian acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab 
untuk mendalami pengalaman serta kendala praktik pemberian gizi di rumah. 
Penggunaan media edukatif berupa panduan pertumbuhan anak yang 
disiapkan oleh mahasiswa KKN berfungsi sebagai alat bantu visual untuk 
mendorong keterlibatan aktif peserta. Evaluasi program dilakukan secara 
berkala melalui pencatatan kehadiran, dokumentasi visual, dan rangkuman 
hasil diskusi guna memastikan komitmen warga dalam menerapkan praktik 
gizi yang baik di lingkungan keluarga. 

Pelaksanaan kegiatan ini menghasilkan peningkatan pemahaman 
orang tua mengenai konsep stunting beserta berbagai faktor penyebabnya. 
Warga mulai memahami pentingnya praktik pemberian makanan bergizi dan 
penerapan kebiasaan hidup sehat dalam keluarga. Berdasarkan hasil diskusi 
dan wawancara singkat yang dihimpun di lapangan, sebagian besar orang tua 
menyatakan memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya belum 
dipahami, seperti pentingnya variasi makanan, kecukupan protein, serta 
peran sanitasi dalam mencegah gangguan pertumbuhan anak. Melalui 
pendampingan intensif oleh mahasiswa KKN, edukasi yang disampaikan 
secara langsung dan komunikatif ini terbukti mampu meningkatkan 
kesadaran orang tua terhadap isu stunting secara efektif. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang dialog terbuka memberikan dampak 
positif bagi perubahan cara pandang masyarakat terhadap pemeliharaan 
kesehatan anak sehari-hari. 

Analisis terhadap hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan 
pendampingan yang bersifat partisipatif memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan keterlibatan dan pemahaman orang tua. Pendekatan partisipatif 
memberikan ruang kepada masyarakat untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga solusi yang dihasilkan lebih sesuai dengan kondisi lokal 
(Rojak et al., 2021). Melalui proses pendampingan ini, orang tua tidak hanya 
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berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif untuk 
merefleksikan pola asuh dan praktik pemberian gizi yang selama ini diterapkan 
dalam keluarga. Interaksi dua arah yang terbangun antara tim pendamping dan 
masyarakat memungkinkan proses edukasi berlangsung secara dialogis, 
sehingga materi yang disampaikan dapat disesuaikan dengan kondisi sosial, 
budaya, serta kebiasaan setempat. Hubungan yang harmonis antara 
pendamping dan masyarakat menciptakan suasana belajar yang kondusif serta 
meningkatkan motivasi peserta untuk menerapkan informasi yang diperoleh 
(Oluwatosin & Darmawan, 2024). Pendekatan ini menjadikan pesan edukasi 
lebih kontekstual, mudah dipahami, dan berpotensi lebih efektif untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut menguatkan 
pemahaman bahwa perubahan perilaku orang tua dalam pemenuhan gizi dan 
perawatan kesehatan anak tidak dapat dicapai melalui edukasi satu arah semata, 
melainkan memerlukan proses pembelajaran yang berkelanjutan, berbasis 
pengalaman nyata, serta didukung oleh keterlibatan aktif komunitas. Program 
edukasi yang dilakukan secara berkesinambungan akan memberikan peluang 
lebih besar dalam membentuk perilaku hidup sehat dibandingkan intervensi 
yang bersifat sesaat (Hidayah et al., 2026). 

Dampak kegiatan juga terlihat dari meningkatnya kesadaran dan 
perubahan sikap orang tua terhadap pentingnya peran keluarga dalam menjaga 
tumbuh kembang anak. Peserta mulai memahami bahwa pencegahan stunting 
tidak hanya bergantung pada layanan kesehatan, tetapi juga dipengaruhi oleh 
pola makan, pola asuh, serta konsistensi dalam memantau pertumbuhan balita. 
Kesadaran tersebut mendorong komitmen orang tua untuk memberikan 
makanan bergizi seimbang, memperhatikan keberagaman konsumsi pangan 
anak, serta lebih aktif memanfaatkan layanan posyandu. Pemantauan berat 
badan dan pertumbuhan balita secara rutin merupakan bagian penting dalam 
upaya deteksi dini stunting. Pendampingan kepada orang tua melalui 
penyuluhan membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam mengenali 
kondisi pertumbuhan anak serta melakukan tindakan pencegahan sejak dini 
(Eva et al., 2023). Posyandu merupakan salah satu garda terdepan dalam upaya 
pencegahan dan penanganan stunting di tingkat masyarakat. Melalui 
keterlibatan kader serta partisipasi masyarakat, pelayanan posyandu mampu 
mendukung pemantauan pertumbuhan anak dan meningkatkan kesadaran 
keluarga terhadap pentingnya pencegahan stunting (Fuady et al., 2023). 
Pembentukan perilaku hidup sehat memerlukan dukungan keluarga, kader 
kesehatan, dan lingkungan sosial agar perubahan dapat dipertahankan dalam 
jangka panjang (Nuraini et al., 2022). Selain itu, keterlibatan kader kesehatan 
selama proses pendampingan memperkuat kapasitas komunitas sebagai ujung 
tombak penyebaran informasi mengenai gizi dan kesehatan anak. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa dampak program tidak hanya dirasakan selama kegiatan 
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berlangsung, tetapi juga berpotensi menciptakan perubahan perilaku yang 
berkelanjutan dalam mendukung penurunan prevalensi stunting di masyarakat. 

Selama pelaksanaan kegiatan pendampingan pencegahan stunting 
melalui edukasi gizi di Kecamatan Kenjeran, ditemukan sejumlah tantangan 
yang memengaruhi optimalisasi capaian program. Salah satu kendala utama 
adalah keterbatasan waktu partisipasi orang tua, yang umumnya disebabkan 
oleh kesibukan pekerjaan dan aktivitas rumah tangga sehari-hari, sehingga tidak 
seluruh sasaran dapat mengikuti kegiatan secara penuh. Selain itu, perbedaan 
latar belakang pendidikan dan tingkat pemahaman orang tua menyebabkan 
variasi dalam kecepatan penerimaan materi edukasi yang disampaikan. endala 
lain adalah masih kuatnya kebiasaan lama dalam pola pemberian makan anak, 
termasuk preferensi terhadap jenis makanan yang kurang memenuhi kebutuhan 
gizi, sehingga perubahan perilaku tidak dapat dicapai dalam waktu singkat. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku dalam pencegahan 
stunting memerlukan pendekatan yang berkesinambungan dan tidak dapat 
dicapai melalui intervensi sesaat. Perubahan perilaku masyarakat merupakan 
proses bertahap yang memerlukan pendampingan secara berkelanjutan dan 
evaluasi berkala (Rodiyah et al., 2026). Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi 
menjadi bahan evaluasi penting untuk perbaikan kegiatan ke depan, khususnya 
dalam merancang strategi edukasi yang lebih fleksibel, berulang, serta adaptif 
terhadap kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat, agar upaya 
pencegahan stunting dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Edukasi Kelompok dan Koordinasi dengan Pemangku 

Kepentingan 
Pada gambar 1 menunjukan kegiatan edukasi kelompok yang 

dilaksanakan dalam forum pertemuan bersama perangkat kelurahan, kader 
kesehatan, dan perwakilan masyarakat. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian 
menyampaikan materi mengenai pencegahan stunting, peran orang tua, serta 
pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam menurunkan angka stunting di 
Kecamatan Kenjeran. Diskusi yang berlangsung menunjukkan adanya 
dukungan dari pemerintah setempat dan masyarakat terhadap pelaksanaan 
program. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam menyusun strategi 
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pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekaligus 
membangun pemahaman dasar sebelum memasuki sesi edukasi yang lebih 
mendalam. Keterlibatan perangkat kelurahan dan kader kesehatan 
menunjukkan pentingnya sinergi lintas sektor dalam mendukung keberhasilan 
program pemberdayaan masyarakat (Arifin et al., 2026). 

 
Gambar 2. Diskusi Awal bersama Kader Kesehatan dan Tim Pendamping 

Pada gambar 2 menunjukkan kegiatan diskusi awal antara tim pelaksana 
pengabdian masyarakat dengan kader kesehatan setempat di Kecamatan 
Kenjeran. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali kondisi faktual di lapangan 
terkait permasalahan stunting, khususnya pada balita, serta mengidentifikasi 
faktor penyebab yang masih dominan terjadi di masyarakat. Melalui diskusi 
partisipatif, kader kesehatan menyampaikan pengalaman mereka dalam 
mendampingi keluarga balita, termasuk kendala dalam pemantauan 
pertumbuhan anak dan rendahnya pemahaman orang tua mengenai gizi 
seimbang. Pada kesempatan tersebut, tim pelaksana juga menyampaikan materi 
mengenai prinsip gizi seimbang, pentingnya pemberian ASI eksklusif, MP-ASI 
sesuai usia, serta pemantauan pertumbuhan menggunakan Kartu Menuju Sehat 
(KMS). Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan bantuan media 
visual sehingga peserta lebih mudah memahami isi edukasi. Selain itu, 
ditekankan bahwa stunting bukan merupakan faktor keturunan semata, 
melainkan kondisi yang dapat dicegah melalui pemenuhan gizi yang tepat dan 
pemantauan pertumbuhan secara rutin. Penyampaian informasi yang sistematis 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai langkah-langkah pencegahan 
stunting sejak dini (Saputra et al., 2025). 
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Gambar 3. Pendampingan dan Edukasi Langsung kepada Orang Tua Balita 
Gambar 3 menggambarkan proses pendampingan secara langsung 

kepada orang tua balita yang dilakukan oleh tim pengabdian bersama kader 
kesehatan. Pada sesi ini, peserta memperoleh penjelasan mengenai pentingnya 
pemenuhan gizi pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan serta dampak 
jangka panjang stunting terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Edukasi dilakukan secara personal sehingga peserta memiliki kesempatan untuk 
menyampaikan berbagai pertanyaan maupun kendala yang dihadapi dalam 
memenuhi kebutuhan gizi anak di rumah. Pendekatan partisipatif dalam 
kegiatan edukasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta sehingga materi 
yang diberikan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Dirgantara et al., 2025). Melalui diskusi tersebut, tim pelaksana dapat 
memberikan solusi yang lebih sesuai dengan kondisi masyarakat. Pendekatan 
partisipatif seperti ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta 
sekaligus mendorong terbentuknya kesadaran kolektif mengenai pentingnya 
pencegahan stunting. Pendampingan secara personal memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk mengonsultasikan permasalahan yang dihadapi sehingga 
solusi yang diberikan menjadi lebih sesuai dengan kondisi keluarga masing-
masing (Mardikaningsih et al., 2022). Kegiatan edukasi yang dilakukan melalui 
interaksi langsung mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses 
pembelajaran (Setiyanti et al., 2023). 

 
Gambar 4. Penyampaian hasil Informasi Gizi 

Pada gambar 4 menunjukan kegiatan pembacaan hasil pengabdian 
masyarakat yang merupakan bagian dari tahapan pemaparan data balita di 
Kecamatan Kenjeran yang teridentifikasi memiliki potensi risiko stunting. Tim 
pelaksana memaparkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui 
observasi lapangan, wawancara dengan orang tua, serta koordinasi bersama 
kader kesehatan. Informasi yang disampaikan meliputi kondisi pertumbuhan 
balita dan identifikasi kelompok yang memiliki risiko mengalami stunting.  
Penyampaian hasil dilakukan secara terbuka dan komunikatif kepada para 
pemangku kepentingan, termasuk kader dan perwakilan masyarakat, sebagai 
bentuk transparansi sekaligus upaya meningkatkan pemahaman bersama 
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mengenai urgensi pencegahan stunting. Pendampingan personal dalam 
program gizi masyarakat terbukti dapat meningkatkan kepatuhan orang tua 
dalam menerapkan pola asuh dan pola makan sehat. Dengan adanya konsultasi 
langsung, peserta lebih terbuka dalam menyampaikan permasalahan yang 
dihadapi. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu mengenali 
kondisi balita yang berisiko sejak dini serta memahami pentingnya peran orang 
tua dan lingkungan dalam mendukung pemenuhan gizi dan pemantauan 
tumbuh kembang anak secara berkelanjutan. Penyampaian hasil kegiatan secara 
terbuka kepada masyarakat merupakan bentuk akuntabilitas yang dapat 
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam program 
kesehatan (Rojak & Issalillah, 2022) 

 
              Gambar 5. Dokumentasi Bersama sebagai Bentuk Komitmen Bersama 

Dokumentasi terakhir menampilkan foto bersama antara tim pengabdian, 
kader kesehatan, serta perwakilan masyarakat setelah rangkaian kegiatan 
pendampingan dilaksanakan. Kegiatan ini mencerminkan adanya komitmen 
bersama dalam mendukung upaya pencegahan stunting melalui edukasi gizi 
dan peningkatan kesadaran orang tua. Foto bersama ini menjadi simbol 
kolaborasi dan partisipasi aktif seluruh pihak dalam menciptakan lingkungan 
yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal di Kecamatan Kenjeran. 
Kegiatan ditutup dengan sesi evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
hasil pemahaman peserta setelah mengikuti edukasi serta menilai efektivitas 
metode penyampaian materi. Evaluasi merupakan bagian penting dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat karena menjadi dasar perbaikan program ke 
depan dan memastikan keberlanjutan intervensi. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pencegahan 
stunting berbasis keluarga, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 
langkah awal dalam membangun perubahan perilaku masyarakat yang 
berkelanjutan. Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan diperlukan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta sekaligus menjadi dasar 
penyempurnaan program pada kegiatan berikutnya (Darmawan et al., 2022) 
Dokumentasi bersama mencerminkan komitmen seluruh pihak dalam 
mendukung keberlanjutan program pencegahan stunting berbasis masyarakat 
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(Wibowo et al., 2026; Zahid & Darmawan, 2022). Keberhasilan program edukasi 
kesehatan juga dipengaruhi oleh terciptanya lingkungan sosial yang mendukung 
perubahan perilaku hidup sehat di masyarakat. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendampingan pencegahan stunting 
melalui edukasi gizi di Kecamatan Kenjeran yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
KKN Universitas Sunan Giri, dapat disimpulkan bahwa pendekatan edukatif 
dan partisipatif memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan 
pemahaman orang tua. Kegiatan ini membantu orang tua lebih memahami 
pentingnya pemenuhan gizi seimbang, pola asuh yang tepat, serta pemantauan 
tumbuh kembang anak sejak usia dini. Diskusi dan wawancara yang dilakukan 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memperoleh informasi baru yang 
sebelumnya belum mereka pahami secara menyeluruh. Keterlibatan kader 
kesehatan sebagai mitra pendamping juga berperan dalam memperkuat 
efektivitas penyampaian informasi sehingga materi lebih mudah dipahami dan 
diterapkan oleh masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan bersama mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
ini juga memberikan dampak positif terhadap perubahan persepsi orang tua 
mengenai stunting. Hasil kegiatan ini memberikan dampak yang cukup 
signifikan terhadap peningkatan kesadaran orang tua mengenai peran keluarga 
dalam mencegah stunting. Orang tua mulai menyadari bahwa stunting bukan 
hanya persoalan tinggi badan anak, tetapi berkaitan dengan kualitas gizi, pola 
asuh, kebersihan lingkungan, serta konsistensi dalam memanfaatkan layanan 
kesehatan seperti posyandu. Implikasi jangka panjang dari kegiatan ini adalah 
tumbuhnya kepedulian kolektif dalam keluarga dan komunitas untuk lebih 
memperhatikan kesehatan anak. Jika edukasi seperti ini dilakukan secara 
berkelanjutan, maka upaya penurunan angka stunting di tingkat lokal berpotensi 
berjalan lebih efektif dan berkesinambungan. 

Agar manfaat program dapat berlangsung secara optimal, kegiatan 
edukasi dan pendampingan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 
melibatkan lebih banyak sasaran dan memperkuat kolaborasi antara masyarakat, 
kader kesehatan, tenaga kesehatan, serta pemerintah setempat. Pengembangan 
media edukasi yang lebih variatif dan interaktif, seperti video edukasi, 
demonstrasi penyusunan menu gizi seimbang, maupun praktik langsung, juga 
dapat meningkatkan efektivitas penyampaian materi. Selain itu, berdasarkan 
hasil evaluasi kegiatan yang disusun oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan 
Giri, penyesuaian waktu pelaksanaan serta pendampingan secara berkala perlu 
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dilakukan agar partisipasi masyarakat semakin optimal dan perubahan perilaku 
yang diharapkan dapat terbentuk secara berkesinambungan. 
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